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K eberadaan Museum Taman Prasasti sebagai sebuah ruang publik yang merepresentasikan suatu budaya
dengan cara mengkoleksi berbagai objek untuk disajikan kepada publik. Pemilihan prasasti, khususnya batu
nisan, sebagai koleksi museum merupakan representas Pemakaman Kebon Jahe K ober pada abad 18 di
Batavia. Sejak ditutup sebagal pemakaman pada tahun 1975, pemerintah mulai mengadakan pengangkatan
seluruh jenazah yang ada untuk dimakamkan kembali di Pemakaman Tanah Kusir, Menteng Pulo dan
pemakaman lainnya yang ada di Jakarta. Langkah selanjutnya adalah mengadakan pemugaran serta penataan
ulang pada batu nisan. Perubahan identitas Museum Taman Prasasti dari makam menjadi museum
merupakan pertanyaan besar, bagaimana konstruksi identitas tempat dapat terjadi, apa saja yang membentuk
identitas tersebut serta apa yang dapat direpresentasikan berdasarkan faktor - faktor pembentuk identitas
tersebut. Dalam penulisan ini, penulis mencoba melakukan perbandingan mengenai identitas K ebon Jahe
Kober namun pada zaman yang berbeda, yaitu pada masa kolonial Belanda di Batavia dan masa modern di
Jakarta dengan studi literatur serta pengamatan langsung. Setelah membandingkan faktor - faktor pembentuk
identitas pada lokasi yang sama berdasarkan waktu yang berbeda, maka penulis mencoba untuk menganalisa
representasi yang terdapat dari kedua identitas tempat tersebut.

...... The presence of Museum Taman Prasasti as a public space represents culture by collecting various
objects to be presented to the public. Inscription, especially on tombstone, as museum collections represents
Pemakaman Kebon Jahe Kober in the eighteenth century in Batavia. Since the closure as a cemetery in

1975, the Government of Jakarta started to had the bodies removed to some of the cemeteries for instance to
Pemakaman Tanah Kusir, Menteng Pulo and other cemeteriesin Jakarta. After removing the bodies, the
government starts to undertake the restoration and re-settlement on tombstones. The changes of Museum
Taman Prasasti's identity from a cemetery to a museum happen to be a big question, how the construction of
identity of place could occur, and examples of factors that create the identity of place and what to represents
from those factors. In thisthesis, | try to make a comparison on the identity of Pemakaman Kebon Jahe
Kober but at different times, at colonial times in Batavia and modern times in Jakarta with the study of
literature as well as direct observation. And after that, I'll try to analyse the representation from those two
identities.
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